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MOTTO DAN PERSEMBAHAN 

 

MOTTO 

Do what you can, do what you love, and try what you can’t 

 

PERSEMBAHAN 

Skipsi ini penulis persembahkan teruntuk kedua orang tuaku tercinta (mama dan papa), kakak, 

saudara, keluarga besarku, sahabat, dan teman seperjuangan yang selalu memberikan doa, 

dukungan dan semangat 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang  

Indonesia menjadi salah satu negara yang memberlakukaan kebijakan dual-banking 

system atau system perbankan ganda, meliputi perbankan konvensional dan perbankan 

syariah. Kebijakan Dual-banking system tersebut bertujuan untuk meningkatkan 

pembiayaan atas pembangunan pada sektor perekonomian nasional dengan cara 

melakukan perputaran uang di masyarakat (Otoritas Jasa Keuangan (OJK), 2022). 

Berdasarkan publikasi statistik perbankan syariah oleh OJK, perbankan syariah telah 

mencapai kineja yang positif dimana terjadinya peningkatan aset bersih selama 2016 

sampai dengan 2021.  

 Tabel 1.1 Aset Bank Syariah di Indonesia 

 

Sumber: Statistik Perbankan Syariah OJK (2022). 

Sejalan dengan perkembangannya, Perbankan syariah telah menawarkan beberapa 

produk unggulan kepada masyarakat sebagai pengguna layanan. Berdasarkan sumber OJK, 

beberapa produk-produknya antara lain tabungan syariah, deposito syariah, giro syariah, 

dan pembiayaan syariah. Terkait dengan pembiayaan syariah, bank syariah menawarkan 

pembiayaan dengan akad-akad syariah.  Pembiayaan dengan akad murabahah dan 

mudharabah yang merupakan bagian dari pembiayaan syariah menjadi produk primadona 

perbankan syariah, ini dikarenakan skema akad yang dilakukan sangat ringkas dan mudah 

URAIAN 2017 2018 2019 2020 2021 

Aset Bank Syariah 288.027 316.691 350.364 397.073 441.789 
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dilakukan oleh masyarkat. Murabahah diterapkan melalui mekanisme jual beli barang 

dengan penambahan margin sebagai keuntungan yang akan diperoleh bank. Porsi 

pembiayaan dengan akad murabahah saat ini berkontribusi paling besar dari total 

pembiayaan perbankan syariah indonesia yakni sekitar 60% (Otoritas Jasa Keuangan 

(OJK), 2016). Perkembangan pembiayaan akad murabahah yang mengalami peningkatan 

signifikan beberapa tahun terakhir dapat lihat pada tabel dibawah ini.  

Tabel 1.2 Piutang Murabahah Bank BRIS 

 

Sumber: Bursa Efek Indonesia (2022) 

Akad murabahah dan mudharabah (pembiayaan syariah) yang terjadi di dalam 

perbankan syariah akan memunculkan transaksi yang berkaitan dengan konsep hutang 

piutang. Dimana para pihak yang berakad akan melakukan suatu perbuatan hukum yang 

melahirkan adanya hak dan kewajiban antara si penerima hutang (muqtarid) dan pemberi 

hutang (muqrid). Dalam syariat islam, hutang piutang merupakan akad (transaksi ekonomi) 

yang berisikan nilai ta’awun (tolong menolong) (Chaudhry, Muhammad & Rosyidi, 2016).  

Hutang piutang di dalam islam diperbolehkan asal tidak melanggar aturan syariat 

yang telah ditetapkan sebelumnya, seperti diantaranya menambahkan kelebihan atau bunga 

yang diberikan sehingga dapat memberatkan kepada pihak yang berhutang. Hutang pula 

diizinkan dalam bentuk apapun, yaitu uang atau barang, banyak maupun sedikit (Aziz & 

Uraian 2022 2021 2020 2019 

Piutang 

murabahah 

124.873.356 101.685.560 89.844.090 73.000.131 

*dalam jutaan rupiah (FinancialStatement-2022-Tahunan-BRIS, 2022) 
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Ramdansyah, 2016). Bagai pedang bermata dua, hutang bisa membantu seseorang atau 

badan usaha keluar dari masalah, tetapi juga hutang dapat menjerat dan menyusahkan 

seseorang atau membuat bangkrut suatu badan usaha karena jeratan hutang. 

Di Indonesia terdapat salah satu kasus yang berkaitan dengan hutang piutang yaitu 

kasus Jusuf Hamka di tahun 2021 yang terjadi akibat kesalahpaham jumlah pinjaman. 

Menurut Harian Bisnis Tempo.co (2021) Jusuf Hamka diduga menjadi korban pemerasan 

yang dilakukan oleh Bank Syariah. Awal mula permasalahannya ialah Jusuf memiliki 

hutang di bank syariah senilai Rp 800 Miliar dengan bunga 11%. Lantaran ada pembatasan 

mobilisasi masyarakat akibat pandemi, perusahaannya yang bergerak di sektor jalan tol 

mengalami penurunan pendapatan. Jusuf kemudian mengajukan renegosiasi penurunan 

bunga dengan cara meminta penurunan bunga yang semula 11% menjadi 8%. Alih-alih 

mendapatkan relaksasi, bank syariah itu terus berkelit. Selanjutnya Jusuf kembali 

menghubungi manajemen bank dan menyatakan akan melunasi hutangnya apabila diberi 

kelonggaran bunga. Pihak bank pada saat itu disebut sudah menyetujui kesepakatan 

tersebut. Pada 22 maret 2021, jusuf memasukkan dana sebesar Rp 795 Miliar ke bank untuk 

melunasi hutangnnya. Namun, manajemen bank menahan dana Jusuf tanpa memprosesnya. 

Lantaran tidak ada kemajuan proses pelunasan, jusuf meminta pengembalian dananya. 

Akan tetapi yang dikembalikan hanya sebesar Rp 690  Miliar dan Rp 105 Miliar tidak 

dikembalikan bank dengan alasan pembayaran bunga dan lainnya serta bank syariah 

tersebut meminta kompensasi kepada Jusuf sebesar Rp 20,6 Miliar (Widyastuti, 2021). 

Kasus yang terjadi pada Jusuf hamka atas transaksi hutang piutang di bank syariah 

tersebut menjadi sorotan karena tidak mengindahkan nilai-nilai etika, keadilan dan 

merusak citra perbankan syariah. Bahkan sorotan utamanya dari kasus diatas ialah 
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penurunan suku bunga pinjaman yang menjadi akar perselisihan. Hal tersebut sangatlah 

mencoreng prinsip syariah karena perbankan syariah sendiri mengharamkan bunga/riba 

(Kalsum, 2014). Oleh karena itu, dalam penerapannya transaksi pinjaman atau hutang 

piutang perlu diatur dan mengetahui konsep yang benar sesuai syariah islam yang merujuk 

pada Al Qur’an, Hadis, dan Tafsir. 

Dalam Al-Quran praktik hutang piutang salah satunya telah dijelaskan pada 

penggalan QS Al Baqarah ayat 282:  

 “Hai orang-orang beriman, apabila kamu bermuamalah tidak secara tunai untuk 

waktu yang ditentukan, hendaklah kamu menulisnya. Dan hendaklah seorang penulis di 

antara kamu menuliskannya dengan benar….”. (QS. Al-Baqarah:282) 

Menurut M. Quraish Shihab dalam tafsirnya yakni Al Mishbah mengartikan ayat 

tersebut adalah ayat yang mengadopsi adab dalam tata cara penulisan hutang piutang yang 

mana harus menulis hutang piutang tersebut dan mempersaksikannya di hadapan pihak 

ketiga yang dipercaya misalnya notaris. Karena apabila tidak dicatat mudah terjadi 

kesalahan, lupa, sengketa, dan semua dampak buruk lainnya (Nur, 2018)..   

Sejalan dengan tafsir Al Mishbah, penelitian ini berguna untuk mengkaji lebih 

dalam bagaimana konsep hutang piutang berdasarkan tafsir Al Mishbah terkhusus pada 

surah Al Baqarah mulai dari muncul hingga penyelesaian hutang piutang serta 

diperbolehkan tidak penambahan dalam hutang piutang baik secara muamalah atau qardh 

seperti yang terjadi pada kasus Jusuf Hamka sebelumnya. Hal ini perlu diteliti karena masih 

banyaknya yang kurang mengetahui secara benar dan sesuai syariah dalam praktik di 

kehidupan masyarakat. Penelitian ini dilakukan pula guna memperkenalkan ketentuan dan 
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hal yang harus dilarang maupun dilakukan menurut pandangan M. Quraish Shihab 

terkhusus pada Tafsir Al Mishbah.  

1.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang telah dipaparkan sebelumnya, rumusan masalah 

pada penelitian ini adalah “Bagaimana Konsep Hutang-Piutang Dalam Q.S Al Baqarah 

Menurut Tafsir Al-Mishbah Karya M. Quraish Shihab? ”. 

1.3 Tujuan Penelitian 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui konsep hutang piutang dalam Q.S Al 

Baqarah menurut tafsir Al-Mishbah karya M. Quraish Shihab.  

1.4 Manfaat Penelitian  

Manfaat dari hasil penelitian ini, bagi ilmu pengetahuan dan teknologi (IPTEK) 

yaitu dapat menjadi sebuah referensi dalam pelaksanaan suatu kajian masalah yang 

berkaitan mualamah (hutang piutang, jual beli non tunai).  

Manfaat dari hasil penelitian ini bagi masyarakat yaitu menjadi stimulator untuk 

mengedukasi masyarakat khususnya Muslim terkait cara bermuamalah terkhusus transaksi 

yang berkaitan dengan hutang piutang yang benar sesuai syariat islam. 
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